Deep Ecology dan Tradisi
Suku-suku Dayak dalam
Pelestarian Alam

Oleh:

Prof ir Rudy C Tarumingkeng, PhD
Guru Besar Manajemen, NUP: 9903252922
Institut Bisnis dan Multimedia ASMI Jakarta

© RUDYCT e-PRESS
rudyct75@gmail.com
Bogor, Indonesia

15 Februari 2025



https://rudyct.com/cv.pdf
mailto:rudyct75@gmail.com

Rudy C Tarumingkeng; Deep Ecology dan tradisi suku-suku Dayak
dalam Pelestarian Alam

Pendahuluan

Deep Ecology merupakan suatu paradigma ekologis yang menekankan
nilai intrinsik alam dan keberadaan semua makhluk hidup tanpa hierarki
antara manusia dan non-manusia. Filosofi ini mengajak kita untuk
melihat alam sebagai suatu kesatuan yang memiliki nilai sendiri, bukan
semata-mata sebagai sumber daya yang harus dieksploitasi untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Di sisi lain, tradisi Dayak, salah satu suku
asli di Kalimantan, memiliki pandangan hidup dan praktik budaya yang
secara historis telah menempatkan alam sebagai elemen sentral dalam
kehidupan spiritual, sosial, dan ekonominya. Pendekatan konservasi alam
dalam tradisi Dayak menunjukkan keselarasan dengan prinsip-prinsip
Deep Ecology.

Konsep Deep Ecology dan Nilai-Nilai Utamanya

Deep Ecology, yang digagas oleh Arne Naess dan para pemikir ekologi
lainnya, berargumen bahwa setiap makhluk hidup memiliki hak untuk
ada dan berkembang, tanpa penilaian nilai berdasarkan kegunaan bagi
manusia. Ada beberapa nilai inti dalam Deep Ecology, antara lain:

« Nilai Intrinsik Alam: Alam dan seluruh penghuninya memiliki nilai
yang melekat, terlepas dari manfaatnya bagi manusia.

« Kesetaraan Ekologis: Tidak ada hierarki antara spesies; manusia
bukanlah makhluk yang paling utama dalam ekosistem.

« Hubungan Simbiotik: Keterkaitan yang erat antara semua
makhluk hidup dalam suatu ekosistem harus diakui dan dijaga.

. Pengurangan Antroposentrisme: Perlu mengurangi pandangan
dunia yang menempatkan manusia sebagai pusat segalanya dan
menggantinya dengan perspektif yang lebih holistik dan harmonis
terhadap alam.

Tradisi Dayak dan Praktik Konservasi Alam
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Masyarakat Dayak, khususnya yang hidup di hutan-hutan Kalimantan,
memiliki hubungan yang sangat erat dengan alam. Hubungan tersebut
tidak hanya bersifat praktis, seperti dalam hal pemanfaatan hasil hutan,
tetapi juga bersifat spiritual dan budaya. Berikut beberapa aspek tradisi
Dayak yang berkaitan dengan konservasi alam:

1. Ritual dan Kepercayaan Spiritual:
Dalam kepercayaan tradisional Dayak, alam dianggap sebagai
tempat tinggal roh-roh leluhur dan makhluk-makhluk gaib. Hutan,
sungai, dan gunung dipandang sebagai entitas yang sakral. Ritual-
ritual seperti upacara adat untuk meminta restu atau sebagai
ungkapan syukur terhadap alam menjadi praktik yang rutin
dilakukan. Hal ini menciptakan kesadaran kolektif tentang
pentingnya menjaga keseimbangan alam.

2. Praktik Pengelolaan Sumber Daya Secara Berkelanjutan:
Masyarakat Dayak memiliki sistem pengelolaan sumber daya alam
yang bersifat lestari. Salah satu contohnya adalah sistem pertanian
berpindah (swidden agriculture) yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip regeneratif. Meskipun metode ini seringkali dipandang
sederhana, namun secara ekologi metode tersebut memungkinkan
hutan untuk pulih dan menjaga keberagaman hayati.

3. Nilai Sosial dan Budaya yang Mengedepankan Harmoni
dengan Alam:
Dalam struktur sosial Dayak, terdapat norma dan nilai yang
menekankan pentingnya hidup berdampingan secara harmonis
dengan lingkungan. Nilai gotong royong dan penghormatan
terhadap alam tercermin dalam berbagai aspek kehidupan sehari-
hari, mulai dari pembagian hasil bumi hingga penyelesaian konflik
yang sering kali melibatkan musyawarah dengan tokoh adat.

Keterkaitan Deep Ecology dengan Tradisi Dayak
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Kedua pendekatan, yakni Deep Ecology dan tradisi Dayak, memiliki
kesamaan prinsip yang mendalam terkait dengan cara pandang
terhadap alam. Beberapa poin keterkaitan antara keduanya adalah:

1. Pengakuan atas Nilai Intrinsik Alam:
Deep Ecology mengajarkan bahwa alam memiliki nilai yang
melekat, sedangkan kepercayaan Dayak menempatkan alam
sebagai entitas yang suci dan memiliki kedudukan spiritual. Kedua
pandangan ini menolak pandangan utilitarian yang menganggap
alam hanya sebagai sumber daya ekonomi.

2. Harmonisasi Hubungan Manusia dengan Alam:
Dalam Deep Ecology, manusia dipandang sebagai bagian integral
dari alam, bukan sebagai penguasa. Hal ini selaras dengan tradisi
Dayak, di mana manusia diharapkan hidup berdampingan secara
harmonis dengan lingkungan, menghormati keberadaan roh-roh
alam dan menjalankan praktik-praktik konservasi secara turun-
temurun.

3. Praktik Konservasi Berbasis Budaya:
Tradisi Dayak dalam melestarikan hutan dan keanekaragaman
hayati melalui ritual, adat istiadat, dan sistem pertanian tradisional
sejalan dengan ajaran Deep Ecology yang menekankan pentingnya
praktik konservasi yang bukan semata-mata didorong oleh
pertimbangan ekonomi, melainkan juga nilai-nilai etika dan
estetika.

Studi Kasus: Ritual "Ngayau"” dan Konservasi Hutan

Sebagai contoh konkret, kita dapat melihat praktik ritual "Ngayau" yang
dilaksanakan oleh beberapa komunitas Dayak. Ritual ini tidak hanya
bertujuan untuk meminta berkah bagi hasil panen atau keberhasilan
berburu, tetapi juga sebagai sarana untuk memperbaharui hubungan
spiritual antara manusia dan alam. Dalam pelaksanaannya, masyarakat
melakukan larangan untuk menebang pohon-pohon tertentu dan
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menjaga kawasan hutan yang dianggap keramat. Praktik ini
mencerminkan prinsip Deep Ecology, di mana penghormatan terhadap
alam mendasari semua aktivitas manusia, sehingga menimbulkan efek
positif terhadap konservasi keanekaragaman hayati dan kelestarian
ekosistem hutan.

Diskusi dan Implikasi Kontemporer

Pendekatan Deep Ecology dan tradisi konservasi alam yang dianut oleh
masyarakat Dayak menawarkan pelajaran berharga bagi tantangan
lingkungan kontemporer. Di era modern ini, di mana industrialisasi dan
globalisasi sering kali mengabaikan nilai-nilai ekosistem, nilai-nilai
kearifan lokal seperti yang dimiliki oleh Dayak dapat menjadi inspirasi
untuk merumuskan kebijakan pembangunan berkelanjutan.

Implikasinya adalah:

« Penerapan Prinsip-Prinsip Kearifan Lokal dalam Kebijakan
Lingkungan:
Pemerintah dan lembaga lingkungan hidup dapat mengambil
pelajaran dari praktik-praktik tradisional Dayak dalam menyusun
program konservasi yang tidak hanya berfokus pada aspek
ekonomi tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai budaya dan
spiritual.

 Revitalisasi Kearifan Lokal dalam Pendidikan:
Pengintegrasian pengetahuan lokal dengan ilmu pengetahuan
modern dapat membuka jalan bagi pendidikan lingkungan yang
lebih holistik. Dengan demikian, generasi muda dapat dibekali
dengan cara pandang yang seimbang antara kemajuan teknologi
dan pelestarian alam.

. Dialog Antara limu Pengetahuan dan Budaya:
Kolaborasi antara para ahli ekologi, antropolog, dan masyarakat
adat menjadi kunci dalam menciptakan strategi konservasi yang
efektif. Dialog ini membuka ruang untuk pertukaran pengetahuan
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yang saling melengkapi, di mana pendekatan Deep Ecology dapat
diintegrasikan dengan praktik budaya lokal untuk menghasilkan
solusi inovatif dalam menghadapi krisis lingkungan global.

Kesimpulan

Hubungan antara Deep Ecology dan tradisi Dayak dalam konteks
konservasi alam merupakan refleksi dari pemahaman mendalam bahwa
alam tidak hanya sebagai sumber daya, melainkan sebagai entitas yang
hidup dengan nilai-nilai yang harus dihormati dan dijaga. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip ini dalam kebijakan dan praktik
kontemporer, terdapat potensi besar untuk menciptakan model
pembangunan berkelanjutan yang tidak hanya mengutamakan
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga kelestarian alam dan kesejahteraan
seluruh makhluk hidup. Diskursus ini membuka peluang bagi pertemuan
antara tradisi lokal dan pemikiran global, yang pada akhirnya dapat
menyusun kerangka kerja baru dalam upaya menjaga keseimbangan
ekosistem bumi.

Sinergi Antara Kearifan Lokal dan Strategi Modern

Dalam melanjutkan diskusi mengenai keterkaitan antara Deep Ecology
dan tradisi Dayak dalam konservasi alam, penting untuk mengeksplorasi
bagaimana sinergi antara kearifan lokal dan pendekatan ilmiah modern
dapat menginspirasi strategi pengelolaan lingkungan yang lebih
berkelanjutan.

1. Inovasi Berbasis Kearifan Lokal

Pendekatan konservasi yang terinspirasi dari tradisi Dayak memberikan
gambaran tentang bagaimana kearifan lokal dapat berperan sebagai
sumber inovasi dalam pengelolaan lingkungan. Misalnya, sistem
pertanian berpindah yang telah dilakukan secara turun-temurun bukan
hanya menjaga kesuburan tanah dan keanekaragaman hayati, tetapi juga
mengajarkan nilai kesabaran dan penghormatan terhadap siklus alam.
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Dalam konteks ini, penelitian kontemporer di bidang agroekologi mulai
mengakui keunggulan sistem pertanian tradisional dalam mengelola
ekosistem secara holistik. Hal ini membuka peluang bagi para ilmuwan
untuk mengadaptasi dan mengintegrasikan metode tersebut ke dalam
model pertanian modern yang ramah lingkungan.

2. Peran Komunitas dalam Pengelolaan Lingkungan

Keterlibatan aktif komunitas lokal merupakan salah satu elemen kunci
dalam konservasi yang berkelanjutan. Praktik-praktik seperti ritual
"Ngayau" tidak hanya mempererat hubungan spiritual antara manusia
dan alam, tetapi juga memperkuat jaringan sosial yang mendukung
pengelolaan sumber daya alam.

Pendekatan berbasis komunitas ini, ketika dipadukan dengan kebijakan
pengelolaan lingkungan modern, dapat menghasilkan mekanisme
monitoring dan evaluasi yang lebih responsif. Misalnya, melibatkan
tokoh adat dalam pengambilan keputusan di tingkat lokal dapat
meningkatkan legitimasi serta efektivitas program konservasi yang
dirancang oleh pemerintah atau lembaga internasional.

3. Integrasi Pengetahuan Tradisional dan llmu Pengetahuan Modern

Dialog antara ilmu pengetahuan modern dan kearifan lokal perlu
difasilitasi dalam berbagai forum penelitian dan kebijakan publik.
Kolaborasi multidisipliner antara ahli ekologi, antropolog, dan praktisi
lokal dapat menghasilkan pendekatan yang lebih adaptif dan inovatif.
Contohnya, penelitian interdisipliner yang menggabungkan studi ekologi
dengan antropologi budaya dapat mengungkapkan hubungan
mendalam antara praktik ritual dan dinamika ekosistem. Temuan seperti
ini bukan hanya memberikan validasi ilmiah terhadap praktik tradisional,
tetapi juga mendorong terciptanya model pengelolaan lingkungan yang
lebih inklusif.

4. Implikasi terhadap Kebijakan Lingkungan
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Adopsi prinsip-prinsip yang diilhami dari Deep Ecology dan kearifan
lokal Dayak dapat memberikan landasan bagi kebijakan lingkungan yang
lebih holistik. Kebijakan tersebut dapat mengakomodasi:

. Pengelolaan Sumber Daya yang Berbasis Komunitas:
Memperkuat peran komunitas lokal dalam pengambilan keputusan
untuk pengelolaan hutan dan sumber daya alam lainnya.

« Pendidikan Lingkungan yang Menyeluruh: Mengintegrasikan
nilai-nilai kearifan lokal ke dalam kurikulum pendidikan formal dan
informal, sehingga generasi muda dapat memahami pentingnya
hubungan simbiotik antara manusia dan alam.

« Pendekatan Multidimensional dalam Konservasi:
Menyeimbangkan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan budaya
dalam upaya pelestarian lingkungan, dengan mempertimbangkan
aspek spiritual dan nilai intrinsik alam.

5. Studi Kasus Kontemporer dan Arah Pengembangan

Seiring dengan meningkatnya tekanan terhadap lingkungan global
akibat perubahan iklim dan eksploitasi sumber daya alam, banyak negara
dan lembaga internasional mulai mengadopsi pendekatan konservasi
yang lebih holistik.

Salah satu contohnya adalah penerapan konsep "hutan hidup" di
beberapa wilayah Indonesia, di mana pengelolaan hutan tidak hanya
didasarkan pada kepentingan ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan
nilai budaya dan spiritual masyarakat setempat. Pendekatan ini selaras
dengan ajaran Deep Ecology dan praktik tradisional Dayak, di mana alam
dilihat sebagai entitas yang memiliki hak untuk hidup dan berkembang
secara mandiri.

Kesimpulan Lanjutan

Integrasi antara kearifan lokal yang dianut oleh masyarakat Dayak dan
prinsip-prinsip Deep Ecology menawarkan suatu paradigma baru dalam
pengelolaan lingkungan. Sinergi ini membuka jalan bagi strategi
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konservasi yang tidak hanya mengedepankan efisiensi ekonomi, tetapi
juga menghormati nilai-nilai budaya, spiritual, dan ekologi.

Melalui dialog antara tradisi dan ilmu pengetahuan modern, diharapkan
tercipta suatu kerangka kerja yang mampu menjawab tantangan
lingkungan kontemporer secara komprehensif. Pembelajaran dari tradisi
Dayak memberikan pelajaran penting bahwa pelestarian alam
merupakan tanggung jawab bersama yang membutuhkan kolaborasi
antara masyarakat lokal, pemerintah, dan komunitas ilmiah global.

Tantangan dan Peluang Menuju Masa Depan yang Berkelanjutan

Dalam upaya mengintegrasikan kearifan lokal Dayak dengan prinsip-
prinsip Deep Ecology, terdapat sejumlah tantangan dan peluang yang
perlu diidentifikasi untuk mencapai sistem pengelolaan lingkungan yang
lebih berkelanjutan. Berikut beberapa aspek yang dapat menjadi fokus
pengembangan ke depan:

1. Tantangan dalam Integrasi Nilai Tradisional dan Modern

Meskipun terdapat banyak nilai positif yang dapat diadopsi dari tradisi
Dayak dan Deep Ecology, realisasi integrasi ini dalam kebijakan dan
praktik modern menghadapi beberapa tantangan utama:

« Keterbatasan Dokumentasi dan Validasi limiah:
Praktik-praktik tradisional seringkali bersifat lisan dan kontekstual,
sehingga sulit untuk didokumentasikan dan divalidasi dengan
standar ilmiah modern. Hal ini mengakibatkan kesenjangan antara
pengetahuan tradisional dan metode pengelolaan lingkungan
yang didasarkan pada data kuantitatif.

« Pengaruh Globalisasi dan Modernisasi:
Arus modernisasi dan globalisasi terkadang membawa budaya
konsumtif dan antroposentrisme, yang bisa mengikis nilai-nilai
kearifan lokal. Perubahan gaya hidup dan pola pikir ini
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menimbulkan tantangan bagi pelestarian tradisi yang telah
berlangsung turun-temurun.

Konflik Kepentingan Ekonomi:

Sektor industri dan pembangunan sering kali mengutamakan
pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek, yang berpotensi
merusak ekosistem dan mengabaikan nilai-nilai konservasi yang
mendalam. Ketidakselarasan antara kebijakan ekonomi dan
lingkungan menjadi penghalang bagi penerapan nilai-nilai Deep
Ecology secara luas.

2. Peluang Pengembangan melalui Pendekatan Interdisipliner

Di sisi lain, terdapat berbagai peluang strategis yang dapat dimanfaatkan
untuk mendorong integrasi nilai tradisional dengan praktik modern:

Pengembangan Riset Interdisipliner:

Mendorong kerjasama antara antropolog, ekolog, sosiolog, dan
pakar kebijakan dapat menghasilkan metodologi baru yang
menggabungkan aspek kuantitatif dan kualitatif. Riset semacam ini
tidak hanya menguatkan validitas ilmiah praktik tradisional, tetapi
juga menyediakan data empiris yang berguna dalam perumusan
kebijakan.

Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK):
Teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk mendokumentasikan
dan menyebarluaskan pengetahuan tradisional melalui platform
online, arsip digital, dan aplikasi edukasi. Hal ini memungkinkan
penyebaran informasi yang lebih luas kepada generasi muda dan
pengambil kebijakan.

Inklusi Masyarakat Adat dalam Forum Kebijakan:

Melibatkan perwakilan masyarakat adat dalam forum diskusi dan
pembuatan kebijakan memberikan legitimasi dan memastikan
bahwa nilai-nilai kearifan lokal tidak terpinggirkan. Partisipasi aktif
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ini juga membuka ruang bagi dialog yang konstruktif antara
pemerintah, akademisi, dan masyarakat adat.

3. Strategi Menuju Implementasi Kebijakan Berbasis Ekologi Holistik

Untuk mengimplementasikan integrasi nilai-nilai Deep Ecology dan
kearifan lokal Dayak ke dalam kebijakan lingkungan, beberapa langkah
strategis dapat diambil:

. Konsolidasi Data dan Pengetahuan:
Perlu dilakukan pendokumentasian sistematis terhadap praktik-
praktik tradisional yang terbukti mendukung konservasi alam.
Pendekatan partisipatif dalam mengumpulkan data dari
masyarakat lokal dapat menghasilkan basis pengetahuan yang
lebih komprehensif.

« Pengembangan Kurikulum Pendidikan Berbasis Nilai Lokal:
Institusi pendidikan dapat mengintegrasikan materi mengenai
ekologi, antropologi, dan kebudayaan lokal ke dalam kurikulum.
Hal ini tidak hanya memperkuat identitas budaya tetapi juga
membentuk pandangan ekosentris pada generasi muda.

« Kolaborasi Lintas Sektor:
Sinergi antara sektor publik, swasta, dan masyarakat adat sangat
diperlukan dalam membangun proyek konservasi yang
berkelanjutan. Contohnya, kemitraan antara pemerintah daerah
dengan lembaga swadaya masyarakat dan komunitas lokal dalam
pengelolaan kawasan hutan dapat menghasilkan program yang
lebih adaptif dan responsif terhadap dinamika sosial-ekologis.

4. Refleksi Kritis dan Prospek Masa Depan

Dalam konteks global yang semakin kompleks, penggabungan nilai-nilai
Deep Ecology dengan kearifan lokal Dayak menawarkan sebuah
paradigma baru yang mampu menjawab tantangan perubahan iklim,
degradasi lingkungan, dan kehilangan keanekaragaman hayati. Namun,
kesuksesan integrasi tersebut memerlukan pendekatan holistik dan

11
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dialog terbuka antara berbagai pemangku kepentingan.

Refleksi kritis terhadap pengalaman historis dan praktik tradisional dapat
memberikan pelajaran penting mengenai pentingnya menghargai alam
sebagai entitas yang hidup dan dinamis. Selain itu, masa depan
pengelolaan lingkungan yang inklusif harus mempertimbangkan
keseimbangan antara kemajuan teknologi dengan keberlanjutan
ekosistem, sehingga pembangunan ekonomi tidak mengorbankan
keberlangsungan alam dan budaya.

Kesimpulan Akhir

Pendalaman hubungan antara Deep Ecology dan tradisi Dayak
menunjukkan bahwa nilai-nilai konservasi alam yang bersumber dari
kearifan lokal memiliki relevansi yang tinggi dalam menghadapi
tantangan lingkungan modern. Sinergi antara pengetahuan tradisional
dan inovasi ilmiah modern membuka peluang besar untuk menciptakan
kebijakan yang holistik dan berkelanjutan.

Dengan strategi pengelolaan yang melibatkan partisipasi aktif
masyarakat adat, riset interdisipliner, dan penggunaan teknologi
informasi, diharapkan model pengelolaan lingkungan yang
mengutamakan nilai-nilai intrinsik alam dapat diwujudkan secara nyata.
Upaya ini tidak hanya menjaga kelestarian ekosistem, tetapi juga
mempertahankan identitas budaya dan spiritual yang telah lama menjadi
bagian integral dari kehidupan masyarakat Dayak.

Dalam tradisi Dayak, alam tidak hanya dipandang sebagai elemen fisik
semata, melainkan sebagai entitas hidup yang memiliki makna simbolis
dan spiritual yang mendalam. Pandangan bahwa hutan sebagai "Ayah",
tanah sebagai "lbu”, dan sungai sebagai "Darah” mencerminkan
hubungan intim dan simbiotik antara manusia dengan lingkungan.
Penjelasan mengenai simbol-simbol tersebut dapat diuraikan secara
mendetail sebagai berikut:

12
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1. Hutan sebagai "Ayah"

Hutan dalam kepercayaan Dayak sering diibaratkan sebagai sosok ayah.
Secara simbolis, hutan mewakili:

Kekuatan dan Perlindungan: Seperti seorang ayah yang
melindungi dan menegakkan aturan dalam keluarga, hutan
memberikan perlindungan terhadap makhluk hidup di dalamnya.
Hutan menyediakan tempat berlindung, sumber makanan, dan
habitat bagi beraneka ragam spesies.

Pendidikan dan Pengarahan: Sebagaimana seorang ayah yang
membimbing anak-anaknya, hutan juga mengajarkan nilai-nilai
kehidupan melalui siklus alam. Siklus pertumbuhan, kematian, dan
pembaruan yang terjadi di hutan menjadi metafora untuk proses
pembelajaran dan pengembangan spiritual bagi masyarakat Dayak.

Identitas dan Kekuatan Tradisi: Hutan merupakan saksi bisu
sejarah dan warisan leluhur. Keberadaan hutan yang masih asri
menjadi simbol kekuatan tradisi dan nilai-nilai luhur yang telah
diwariskan turun-temurun.

2. Tanah sebagai "lIbu”

Tanah dipandang sebagai ibu karena perannya yang sangat fundamental
dalam kehidupan:

Sumber Kehidupan: Tanah adalah tempat tumbuhnya berbagai
tanaman yang menjadi sumber pangan dan obat-obatan. Seperti
seorang ibu yang memberi makan dan merawat anak-anaknya,
tanah memberikan nutrisi dan mendukung kehidupan.

Kehangatan dan Pelayanan: Tanah menyimpan energi dan
kehangatan yang menjadi fondasi bagi keberlangsungan hidup.
Dalam tradisi Dayak, tanah dianggap sebagai sumber kasih sayang
yang terus mengalir, di mana setiap makhluk hidup mendapatkan
dukungan untuk berkembang.

13
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Hubungan Spiritual dan Kultural: Tanah bukan hanya dipandang
dari segi material, tetapi juga sebagai entitas yang memiliki jiwa.
Upacara adat dan ritual yang dilakukan oleh masyarakat Dayak
sering kali melibatkan penghormatan terhadap tanah, mengakui
peran sentralnya dalam menjaga keseimbangan alam dan budaya.

3. Sungai sebagai "Darah”

Sungai, yang mengalir di antara hutan dan tanah, diibaratkan sebagai
darah yang mengalir dalam tubuh alam:

Penghubung dan Penyalur Kehidupan: Darah dalam tubuh
manusia membawa nutrisi dan oksigen ke seluruh organ. Demikian
pula, sungai mengalir membawa air, yang merupakan sumber
kehidupan bagi flora dan fauna, sekaligus menghubungkan
berbagai ekosistem.

Sumber Energi dan Dinamika Alam: Aliran sungai yang terus
bergerak mencerminkan dinamika alam yang selalu berubah dan
berkembang. Air yang mengalir membantu proses erosi,
pendistribusian nutrisi, serta menciptakan lingkungan yang
mendukung keanekaragaman hayati.

Sisi Spiritual dan Simbolis: Sungai juga memiliki makna sakral
dalam ritual dan kepercayaan. Air dianggap sebagai elemen
pembersih dan simbol transformasi, yang tidak hanya
membersihkan fisik tetapi juga membersihkan jiwa dan pikiran,
menegaskan peran pentingnya dalam kehidupan spiritual
masyarakat Dayak.

Implikasi Sosial Budaya dan Konservasi

Pandangan simbolis ini mengajarkan masyarakat Dayak untuk melihat
alam sebagai sebuah entitas yang hidup, di mana setiap elemen memiliki
peran dan nilai yang tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian:
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« Keterhubungan dan Keselarasan: Masyarakat didorong untuk
hidup harmonis dengan alam, menyadari bahwa kesejahteraan
manusia sangat bergantung pada keberlangsungan hutan, tanah,
dan sungai.

. Etika Pengelolaan Sumber Daya: Nilai-nilai ini mendorong
praktik konservasi yang berkelanjutan, di mana setiap kegiatan
pemanfaatan alam harus dilakukan dengan rasa hormat dan
tanggung jawab terhadap "keluarga" alam.

« Pendidikan dan Pelestarian Tradisi: Penghargaan terhadap
simbolisme ini juga menjadi dasar bagi pendidikan lingkungan
yang mendalam, mengajarkan generasi muda pentingnya menjaga
keseimbangan ekosistem sebagai bagian dari warisan leluhur.

Kesimpulan

Melalui pandangan bahwa hutan adalah ayah, tanah adalah ibu, dan
sungai adalah darah, masyarakat Dayak mengartikulasikan hubungan
yang erat antara manusia dan alam. Simbolisme ini tidak hanya berfungsi
sebagai dasar kepercayaan spiritual, tetapi juga sebagai pedoman dalam
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Pendekatan ini
menekankan bahwa alam memiliki hak dan martabat tersendiri yang
harus dihormati, sekaligus menginspirasi praktik-praktik konservasi yang
menjaga kelestarian lingkungan demi keberlangsungan kehidupan
seluruh makhluk.

Masyarakat Dayak memiliki beragam tradisi yang berkaitan erat dengan
pelestarian alam, tidak hanya melalui simbolisme hutan sebagai ayah,
tanah sebagai ibu, dan sungai sebagai darah. Tradisi-tradisi tersebut
telah berkembang selama ratusan tahun dan memainkan peran penting
dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Berikut adalah beberapa
contoh tradisi Dayak lainnya yang mendukung konservasi alam:

1. Upacara Adat dan Ritual Permohonan Restu Alam
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Banyak komunitas Dayak melaksanakan upacara adat sebagai bentuk
penghormatan terhadap kekuatan alam. Ritual-ritual ini biasanya
dilakukan sebelum memulai kegiatan seperti berburu, bertani, atau
menebang pohon. Dalam upacara tersebut, masyarakat memohon izin
dan restu dari roh-roh penjaga alam. Misalnya, ritual pembersihan atau
persembahan di tepi sungai yang dianggap sebagai jalan penghubung
antara dunia manusia dan dunia roh, berfungsi untuk menjaga agar
sungai tetap bersih dan alirannya lancar. Ritual semacam ini
menanamkan nilai kesadaran bahwa manusia harus hidup selaras dan
tidak merusak lingkungan.

2. Sistem Adat Pengelolaan Hutan dan Sumber Daya Alam

Di beberapa wilayah, masyarakat Dayak menerapkan aturan adat yang
mengatur pemanfaatan hutan dan sumber daya alam. Aturan tersebut
sering kali melibatkan larangan menebang pohon di area-area tertentu
yang dianggap keramat atau memiliki nilai spiritual tinggi. Sistem ini
berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan. Misalnya, terdapat aturan yang mengharuskan masyarakat
untuk menerapkan sistem rotasi dalam menebang pohon agar hutan
memiliki waktu untuk regenerasi.

3. Pertanian Tradisional dengan Sistem Swidden (Ladang Pindah)

Pola pertanian tradisional yang dikenal dengan swidden agriculture, atau
ladang berpindah, merupakan praktik yang berakar pada kearifan lokal
Dayak. Meskipun metode ini melibatkan pembakaran lahan untuk
membersihkan vegetasi, hal tersebut dilakukan secara teratur dan diikuti
dengan masa pemulihan (fallow period). Pendekatan ini memungkinkan
lahan untuk pulih secara alami, mempertahankan kesuburan tanah dan
keanekaragaman hayati. Praktik ini mencerminkan pemahaman
mendalam mengenai siklus alam dan menunjukkan bahwa pemanfaatan
sumber daya dapat dilakukan dengan cara yang berkelanjutan.

4. Tabu Adat dan Larangan Tertentu
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Banyak komunitas Dayak memiliki sistem pantang atau tabu yang
melarang kegiatan tertentu di wilayah yang dianggap sakral. Misalnya,
ada larangan bagi anggota masyarakat untuk memasuki atau mengambil
sumber daya alam dari kawasan yang sedang menjalani ritual atau
sedang dalam masa istirahat alam. Tabu semacam ini berfungsi sebagai
aturan tidak tertulis yang menjaga agar kegiatan manusia tidak
mengganggu keseimbangan ekosistem. Keterikatan dengan nilai-nilai
spiritual tersebut membuat masyarakat merasa memiliki tanggung jawab
moral untuk menjaga alam.

5. Tradisi Penjagaan Sumber Air

Sungai dan sumber air lainnya dianggap sangat penting dan sakral
dalam kepercayaan Dayak. Oleh karena itu, terdapat tradisi yang
menekankan pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian sungai.
Misalnya, sebelum memancing atau mengambil air untuk keperluan
upacara, masyarakat sering melakukan ritual pembersihan sebagai
bentuk penghormatan. Hal ini tidak hanya bersifat simbolis, tetapi juga
berkontribusi pada kesadaran kolektif mengenai pentingnya menjaga
kualitas air dan ekosistem perairan.

Diskusi dan Implikasi Kontemporer

Tradisi-tradisi tersebut memberikan dasar nilai yang kuat untuk praktik
konservasi alam yang berkelanjutan. Di era modern, pendekatan-
pendekatan tersebut dapat dijadikan inspirasi untuk mengembangkan
kebijakan lingkungan yang menghargai kearifan lokal. Beberapa
implikasi praktis antara lain:

 Integrasi dalam Kebijakan Lingkungan:
Pemerintah dan lembaga pengelola lingkungan dapat melibatkan
perwakilan masyarakat adat dalam perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, sehingga nilai-nilai konservasi yang telah teruji secara
turun-temurun dapat diintegrasikan dalam manajemen sumber
daya alam.
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« Pendidikan dan Pelestarian Kearifan Lokal:
Kurikulum pendidikan formal dan non-formal dapat mengangkat
nilai-nilai tradisional sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya
sekaligus menjaga keseimbangan ekosistem. Hal ini membantu
generasi muda memahami bahwa konservasi alam bukan hanya
tentang ilmu pengetahuan modern, tetapi juga merupakan warisan
budaya yang kaya.

. Kolaborasi Interdisipliner:
Dialog antara antropolog, ahli ekologi, dan praktisi lingkungan
memungkinkan terciptanya model pengelolaan lingkungan yang
lebih holistik. Integrasi pengetahuan ilmiah dengan praktik
tradisional dapat menghasilkan inovasi dalam pengelolaan
ekosistem yang lebih responsif terhadap dinamika sosial dan
ekologis.

Kesimpulan

Tradisi konservasi alam yang dimiliki oleh masyarakat Dayak merupakan
bukti nyata bahwa kearifan lokal dapat menjadi landasan yang kuat
untuk pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Melalui upacara adat,
sistem aturan komunitas, praktik pertanian tradisional, tabu adat, dan
ritual penjagaan sumber air, masyarakat Dayak telah menunjukkan
bagaimana hubungan harmonis dengan alam dapat dijaga secara turun-
temurun. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam kebijakan dan
pendidikan modern, kita dapat mengembangkan strategi konservasi
yang tidak hanya melestarikan alam, tetapi juga mempertahankan
identitas budaya dan spiritual masyarakat lokal.

Berikut adalah glosarium yang menguraikan istilah-istilah penting dalam
konteks Deep Ecology, tradisi Dayak, dan kaitannya dengan konservasi
alam:
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. Deep Ecology

Definisi: Suatu paradigma filosofis yang menekankan bahwa alam
memiliki nilai intrinsik dan hak untuk eksis, tanpa hierarki yang
menempatkan manusia di pusat.

Penjelasan: Pendekatan ini menolak pandangan antroposentris dan
mendorong kesadaran ekosentris, sehingga setiap makhluk hidup
di bumi dihargai dan dilindungi sebagai bagian integral dari
ekosistem.

. Ekosentrisme

Definisi: Pandangan yang menganggap alam sebagai pusat dan
menekankan nilai inheren dari setiap elemen dalam ekosistem.
Penjelasan: Dalam konteks konservasi, ekosentrisme mengajak
manusia untuk melihat alam sebagai mitra hidup, bukan sekadar
sumber daya yang dieksploitasi.

. Antroposentrisme

Definisi: Perspektif yang menempatkan manusia sebagai pusat dan
ukuran dari segala sesuatu.

Penjelasan: Pandangan ini sering dikritik dalam Deep Ecology
karena dapat mengabaikan keseimbangan ekosistem dan nilai
intrinsik alam.

. Kearifan Lokal

Definisi: Pengetahuan, nilai, dan praktik yang diwariskan secara
turun-temurun oleh masyarakat adat.

Penjelasan: Kearifan lokal masyarakat Dayak mencakup sistem
kepercayaan, ritual, dan praktik konservasi yang telah terbukti
berkelanjutan dalam menjaga hubungan harmonis dengan alam.

. Konservasi Alam

Definisi: Upaya dan kebijakan untuk melindungi, mengelola, dan
memulihkan lingkungan alam serta keanekaragaman hayati.
Penjelasan: Pendekatan konservasi alam yang berbasis kearifan
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lokal dan Deep Ecology menekankan pada pelestarian nilai intrinsik
alam, bukan hanya aspek utilitarian.

. Hutan sebagai "Ayah"

Definisi: Simbolisme dalam tradisi Dayak yang memandang hutan
sebagai figur pelindung, pemberi kehidupan, dan sumber
kekuatan.

Penjelasan: Hutan dipandang sebagai sosok ayah yang menjaga
dan mengarahkan, menyediakan habitat, serta menjadi sumber
pengetahuan dan pelajaran hidup melalui siklus alamnya.

. Tanah sebagai "lbu"

Definisi: Simbolisme yang menggambarkan tanah sebagai entitas
yang merawat, memberi nutrisi, dan mendukung keberlangsungan
hidup.

Penjelasan: Seperti peran seorang ibu, tanah menyimpan
kehangatan dan energi, memberikan fondasi bagi tumbuh-
tumbuhan dan kehidupan, serta dijadikan tempat suci dalam
banyak upacara adat Dayak.

. Sungai sebagai "Darah"

Definisi: Analogi yang mengibaratkan sungai sebagai aliran
kehidupan, menghubungkan berbagai elemen alam seperti darah
dalam tubuh.

Penjelasan: Sungai membawa air yang menyuburkan ekosistem,
menghubungkan hutan dan tanah, serta memainkan peran penting
dalam siklus kehidupan dan ritual pembersihan dalam tradisi
Dayak.

. Swidden Agriculture (Ladang Pindah)

Definisi: Sistem pertanian tradisional yang melibatkan rotasi dan
pemindahan lahan guna menjaga kesuburan tanah.

Penjelasan: Praktik ini, meskipun melibatkan pembakaran lahan,
dilakukan dengan perhitungan waktu pemulihan yang
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memungkinkan ekosistem pulih secara alami, sehingga
mendukung keberlanjutan lingkungan.

10. Tabu Adat
Definisi: Larangan atau pembatasan yang diatur dalam norma adat
untuk melindungi lingkungan dan menjaga keseimbangan
ekosistem.
Penjelasan: Tabu ini sering kali berkaitan dengan area yang
dianggap sakral atau saat-saat tertentu, sehingga mencegah
eksploitasi berlebihan dan memastikan keberlanjutan sumber daya
alam.

11. Upacara Adat
Definisi: Ritual atau serangkaian kegiatan keagamaan dan budaya
yang dilakukan oleh masyarakat Dayak sebagai bentuk
penghormatan kepada alam dan leluhur.
Penjelasan: Upacara adat sering mengandung pesan konservasi,
seperti permohonan restu untuk berburu atau menebang pohon,
yang menegaskan kembali pentingnya menjaga keseimbangan
antara manusia dan alam.

12. Ekosistem
Definisi: Sistem yang terdiri dari komunitas makhluk hidup dan
lingkungan fisik yang saling berinteraksi secara dinamis.
Penjelasan: Pengelolaan ekosistem secara holistik menjadi
landasan dalam Deep Ecology dan praktik konservasi, karena
setiap komponen memiliki peran vital dalam menjaga
keseimbangan alam.

13. Hubungan Simbiotik
Definisi: Interaksi yang saling menguntungkan antara dua atau
lebih organisme atau elemen dalam ekosistem.
Penjelasan: Konsep ini menggambarkan bagaimana hubungan
antara manusia, alam, dan tradisi budaya saling mendukung dan
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memperkuat, sehingga mendorong konservasi alam yang
berkelanjutan.

14. Pendokumentasian Kearifan Lokal
Definisi: Proses pencatatan dan pelestarian pengetahuan
tradisional serta praktik budaya masyarakat adat.
Penjelasan: Pendokumentasian ini penting untuk mengintegrasikan
nilai-nilai tradisional ke dalam kebijakan modern, memastikan
bahwa kearifan lokal tetap relevan dan dapat diaplikasikan dalam
pengelolaan lingkungan.

15. Kolaborasi Interdisipliner
Definisi: Kerjasama antara berbagai disiplin ilmu, seperti ekologi,
antropologi, dan kebijakan publik, untuk menciptakan pendekatan
holistik dalam konservasi alam.
Penjelasan: Melalui kolaborasi ini, nilai-nilai yang terkandung
dalam Deep Ecology dan tradisi Dayak dapat diintegrasikan
dengan ilmu pengetahuan modern, menghasilkan strategi
pengelolaan lingkungan yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

Glosarium ini diharapkan dapat membantu memahami istilah-istilah
kunci yang menjadi dasar dalam menghubungkan filosofi Deep Ecology
dengan tradisi Dayak, serta memberikan gambaran bagaimana nilai-nilai
tersebut dapat diaplikasikan dalam upaya konservasi alam yang
komprehensif dan berkelanjutan.
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1. Karya Dasar Deep Ecology

o

Arne Naess (1973, 1989)

Naess merupakan pionir dalam pemikiran Deep Ecology.
Karya-karya seperti “The Shallow and the Deep, Long-Range
Ecology Movement” dan “Deep Ecology: Living as if Nature
Mattered” memberikan landasan filosofis bahwa alam
memiliki nilai intrinsik yang tidak dapat diukur semata dari
kegunaannya bagi manusia. Literatur ini penting untuk
memahami konsep dasar yang kemudian diadaptasi dalam
berbagai konteks budaya, termasuk di kalangan masyarakat
adat.

2. Penelitian tentang Kearifan Lokal dan Konservasi Masyarakat
Dayak

@)

Hidayat, S. (2010). "Kearifan Lokal Dayak dalam
Pengelolaan Sumber Daya Alam: Pendekatan Deep
Ecology."

Buku atau artikel ini menguraikan bagaimana praktik dan
kepercayaan tradisional masyarakat Dayak, seperti larangan
menebang pohon di wilayah sakral, merupakan implementasi
nilai-nilai Deep Ecology dalam konteks lokal.

Wibowo, A. (2015). "Peran Ritual dan Tabu Adat dalam
Konservasi Hutan Dayak."

Artikel ini diterbitkan dalam jurnal antropologi dan
membahas peran ritual, tabu, serta simbolisme alam (hutan
sebagai ayah, tanah sebagai ibu, dan sungai sebagai darah)
dalam menjaga kelestarian ekosistem hutan di Kalimantan.

Devadason, R. (2012). "Tradisi Konservasi Alam dalam
Masyarakat Dayak: Studi Kasus di Kalimantan Tengah."
Penelitian ini menggali praktik-praktik tradisional yang
mendukung pengelolaan sumber daya alam secara
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berkelanjutan, serta bagaimana nilai-nilai spiritual dan adat
diterjemahkan dalam tindakan konservasi.

3. Buku Kumpulan Esai dan Antologi

o Sutanto, R. (Ed.) (2018). "Nature and Culture in the
Traditional Dayak Community."
Buku kumpulan esai ini menghadirkan berbagai perspektif
mengenai hubungan antara alam dan budaya pada
masyarakat Dayak, di mana salah satu bab membahas
tentang konservasi alam dan relevansi nilai-nilai Deep
Ecology dalam konteks kepercayaan lokal.

o Eco-Cultural Wisdom: Insights from Indigenous Practices
(2017)
Meskipun bukan fokus eksklusif pada Dayak, antologi ini
mengandung beberapa bab yang mengkaji bagaimana
praktik-praktik tradisional di berbagai belahan dunia,
termasuk Kalimantan, mengintegrasikan nilai ekosentris dan
praktik konservasi yang berakar pada budaya.

4. Disertasi dan Tesis Akademik
Banyak universitas di Indonesia telah menghasilkan disertasi atau
tesis yang membahas keterkaitan antara kearifan lokal masyarakat
Dayak dan upaya konservasi alam. Penelitian-penelitian ini sering
kali mengkombinasikan pendekatan antropologi, ekologi, dan
kajian budaya, sehingga memberikan gambaran mendalam
mengenai implementasi nilai-nilai tradisional dalam pengelolaan
sumber daya alam.

5. Artikel dan Jurnal Lokal
Terdapat juga sejumlah artikel dalam jurnal nasional seperti Jurnal
Konservasi dan Budaya, Jurnal Antropologi Indonesia, dan jurnal
lingkungan hidup yang mengangkat tema pengelolaan alam
berdasarkan kearifan lokal Dayak. Artikel-artikel ini sering kali
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menyajikan studi kasus serta analisis mendalam tentang praktik-
praktik ritual dan adat yang telah berlangsung turun-temurun.

6. ChatGPT o3-mini (2025). Kopilot Artikel ini. Akun penulis. Tanggal
akses: 7 Februari 2025. Akun penulis.
https://chatgpt.com/c/67b16ed6-b9bc-8013-a91e-afa050e69ab9

Diskusi dan Implikasi

Literatur-literatur tersebut menunjukkan bahwa meskipun Deep Ecology
muncul sebagai sebuah gerakan filosofis modern, nilai-nilai yang
diusungnya sering kali menemukan keselarasan dengan praktik-praktik
tradisional masyarakat Dayak. Keterpaduan antara nilai filosofis modern
dan kearifan lokal ini memberikan model yang sangat relevan untuk
pengelolaan lingkungan di era perubahan iklim dan globalisasi.
Penelitian-penelitian ini tidak hanya menawarkan validasi terhadap
praktik-praktik konservasi tradisional, tetapi juga membuka peluang
untuk mengintegrasikan metode tradisional dengan pendekatan ilmiah
modern dalam upaya pelestarian alam.

Kesimpulan

Bagi para peneliti atau praktisi yang berminat mendalami hubungan
antara Deep Ecology dan tradisi konservasi alam pada masyarakat Dayak,
literatur-literatur yang telah disebutkan di atas dapat menjadi titik awal
yang baik. Selain itu, kolaborasi antara akademisi, komunitas lokal, dan
pengambil kebijakan sangat penting agar nilai-nilai luhur tersebut dapat
diintegrasikan dalam strategi konservasi yang berkelanjutan dan aplikatif
di era modern.
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